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Abstrak: Salah satu mata pelajaran yang diberikan pada tingkat sekolah 
dasar adalah Matematika. Terdapat peningkatan aktivitas fisik siswa dengan 
menggunakan metode diskusi kelompok pada pembelajaran Matematika kelas 
V Sekolah Dasar Negeri 12 Tabau yaitu dari 23,07% pada base line, 48,71% 
pada siklus I, 64,09% pada siklus II. Dengan demikian, dapat dilihat 
peningkatan aktivitas tersebut dari baseline ke siklus I sebesar 25,64%, ke 
siklus II meningkat sebesar 41,02%.Terdapat peningkatan aktivitas mental 
siswa dengan menggunakan metode diskusi kelompok pada pembelajaran 
Matematika kelas V Sekolah Dasar Negeri 12 Tabau yaitu dari 16,91% pada 
base line, 49,22% pada siklus I,  67,69% pada siklus II Dengan demikian, dapat 
dilihat peningkatan aktivitas tersebut dari baseline ke siklus I sebesar 32,31%, 
ke siklus II meningkat sebesar 50,78%.Terdapat peningkatan aktivitas 
emosional siswa dengan menggunakan metode diskusi kelompok pada 
pembelajaran Matematika kelas V Sekolah Dasar Negeri 12 Tabau yaitu dari 
33,33% pada base line, 66,66% pada siklus I, 79,48% pada siklus II. Dengan 
demikian, dapat dilihat peningkatan aktivitas tersebut dari baseline ke siklus I 
sebesar 33,33%, ke siklus II meningkat sebesar 46,15%. 
 
Kata kunci Aktivitas, Diskusi kelompok, Matematika 
Abstract : One of the subjects is given at the primary school level is 
Mathematics . There is an increase in physical activity of students by using the 
method of group discussion on learning Mathematics Elementary School fifth 
grade 12 Tabau ie from 23.07 % at baseline , 48.71 % in the first cycle , 64.09 
% in the second cycle . Thus , it can be seen that an increase in activity from 
baseline to the first cycle of 25.64 % , for the second cycle increased by 41.02 
% . There is an increase in mental activity of students using a group discussion 
method in teaching Mathematics Elementary School fifth grade is 12 Tabau of 
16.91 % on the base line , 49.22 % in the first cycle , 67.69 % in the second 
cycle thus , it can be seen that an increase in activity from baseline to the first 
cycle of 32.31 % , for the second cycle increased by 50 , 78 % . emotionally 
There is an increased activity of students using a group discussion method in 
teaching Mathematics Elementary School fifth grade 12 Tabau ie from 33.33 % 
at baseline , 66.66 % in the first cycle , 79.48 % in the second cycle . Thus , it 
can be seen that an increase in activity from baseline to the first cycle of 33.33 
% , for the second cycle increased by 46.15 %.  
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ugraha (2008) menjelaskan bahwa dalam proses pembelajaran terjadi 
interaksi antara siswa dengan lingkungannya. Yang dimaksud dengan 
lingkungan disini bukan hanya lingkungan masyarakat dan keluarganya saja 
tetapi juga unsur-unsur pembelajaran. Unsur-unsur pembelajaran tersebut di 
antaranya adalah guru, tujuan pembelajaran, materi ajar, metode yang 
digunakan, dan media pembelajaran. 
           Guna memenuhi tuntutan Standar Isi sebagaimana disebutkan di atas, 
maka guru harus mampu menyajikan pelajaran yang sesuai dengan derajat 
berpikir anak. Guru juga harus menggunakan metode yang sesuai dengan 
materi dalam proses pembelajaran di kelas. Penggunaan metode yang sesuai 
tersebut merupakan bentuk  respon terhadap rendahnya kualitas hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran Matematika. 
           Berdasarkan latar belakang uraian permasalahan di atas, maka yang 
menjadi masalah umum dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah 
peningkatan aktivitas pembelajaran dengan memggunakan metode diskusi 
kelompok dalam pembelajaran matematika.   Dengan digunakannya metode 
diskusi kelompok  dalam pembelajaran Matematika di kelas V  Sekolah Dasar 
Negeri 12 Tabau?.” Untuk memudahkan peneliti dalam melakukan penelitian, 
maka dirumuskan sub-sub masalah sebagai berikut: (1)Bagaimanakah 
peningkatan aktivitas fisik pembelajaran dengan digunakannya metode diskusi 
kelompok dalam pembelajaran Matematika Kelas V  Sekolah Dasar Negeri 12 
Tabau?(2) Bagaimanakah peningkatan aktivitas emosional pembelajaran 
dengan digunakannya metode diskusi kelompok dalam pembelajaran 
Matematika Kelas V  Sekolah Dasar Negeri 12 Tabau?(3)Bagaimanakah 
peningkatan aktivitas mental pembelajaran dengan digunakannya metode 
diskusi kelompok dalam pembelajaran Matematika Kelas V  Sekolah Dasar 
Negeri 12 Tabau? 
Tujuan Penelitian 
          Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk memperbaiki proses 
pembelajaran Matematika agar metode diskusi kelompok bisa memberi 
masukan dalam kemampuan anak berdiskusi kelompok. Adapun  tujuan khusus 
penelitian ini adalah: (1) Untuk meningkatkank aktivitas fisik siswa dengan 
digunakannya metode diskusi kelompok dalam  pembelajaran Matematika di 
Kelas V  Sekolah Dasar Negeri 12 Tabau Kabupaten Sanggau.(2)Untuk 
meningkatkan aktivitas emosional siswa dengan digunakannya metode diskusi 
N 
kelompok dalam  pembelajaran Matematika di Kelas V  Sekolah Dasar Negeri 
12 Tabau Kabupaten Sanggau.(3)Untuk mendeskripsikan peningkatan aktivitas 
mental siswa dengan digunakannya metode diskusi kelompok dalam  
pembelajaran Matematika di Kelas V  Sekolah Dasar Negeri 12 Tabau 
Kabupaten Sanggau.(4)Untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar 
Matematika sebagai dampak meningkatnya aktivitas  dengan digunakannya 
metode diskusi kelompok. 
Manfaat Penelitian 
Manfaat secara teoritis 
Secara teoritis hasil penelitian ini sangat bermanfaat bagi siswa, guru yang 
mengajar, terutama yang mengajar Matematika dengan metode diskusi 
kelompok  oleh karena itu hasil penelitian perlu dikemas untuk dijadikan 
pedoman atau rujukan bagi guru yang mengajar Matematika di kelas V  
Sekolah Dasar Negeri 12 Tabau Kabupaten Sanggau. 
Manfaat secara praktis 
Adapun manfaat praktis dari penelitian ini adalah: Bagi Siswa(1)Meningkatkan 
keterampilan menghitung luas layang-layang 
(1)Meningkatkan motivasi belajar siswa.(2)Meningkatkan hasil belajar siswa. 
Bagi Guru sebagai peneliti(1)Memperbaiki proses pembelajaran 
dikelasnya.(2)Memberi masukan untuk keberhasilan 
pembelajaran.(3)Mendorong guru untuk lebih percaya diri.(4)Bagi 
Pengembangan KurikulumMemberi sumbangan pemikiran dan pertimbangan 
dalam penyusunan kurikulum, khususnya dalam memberi porsi yang tepat 
untuk pembelajaran matematika. Bagi Sekolah yaitu Untuk memberikan 
kontribusi peningkatan pembelajaran dikelas terutama dengan penggunaan 
metode diskusi kelompok pada pembelajaran Matematika. 
         Metode pembelajaran adalah cara penyajian bahan yang menyeluruh 
dengan urutan yang sistematis berdasarkan pendekatan tertentu.              
Haryadi (1996: 69), mengemukakan  bahwa “diskusi kelompok adalah  
interaksi secara verbal dan tatap muka yang terdiri lebih dari satu orang dengan 
menggunakan bahasa lisan dalam pelaksanaannya  untuk mencapai tujuan 
bersama yang dilakukan melalui tukar-menukar informasi dan tanya jawab”. 
Diskusi kelompok dalam pembelajaran Matematika dapat dimaknai sebagai 
suatu bentuk pembelajaran umum adalah suatu cara pembelajaran di mana 
siswa mendiskusikan (membicarakan, mencari jawaban bersama) dengan cara 




 KAJIAN PUSTAKA 
          Latifah (2008) menyatakan bahwa aktivitas siswa adalah keterlibatan 
siswa dalam bentuk sikap, pikiran, perhatian dan aktivitas dalam kegiatan 
pembelajaran guna menunjang keberhasilan proses belajar mengajar dan 
memperoleh manfaat dari kegiatan tersebut. Sriyono (dalam Yasa, 2008) 
menyatakan bahwa ”Aktivitas adalah segala kegiatan yang dilaksanakan baik 
jasmani atau rohani”. Tannenbaum (dalam Asra. 2008:58) menyatakan bahwa 
”Aktivitas merupakan suatu tingkat yang menggambarkan sejauh mana peran 
anggota dalam melibatkan diri pada kegiatan dan menyumbangkan tenaga dan 
pikirannya dalam pelaksanaan kegiatan tersebut”.  
          Dari beberapa definisi aktivitas diatas dapat disimpulkan bahwa aktivitas 
adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang baik dalam bentuk sikap, 
pikiran, maupun perhatian untuk mencapai tujuan secara optimal. 
Pengertian Belajar 
           Belajar menurut Hilgard (dalam Anitah, 2008: 24) adalah suatu proses 
perubahan tingkah laku yang diperoleh melalui latihan dan perubahan itu 
disebabkan karena ada dukungan dari lingkungan yang positif yang 
menyebabkan terjadinya interaksi edukatif”. Jika seseorang telah belajar maka 
akan terlihat terjadinya perubahan pada salah satu atau beberapa aspek tingkah 
laku tersebut. Sedangkan menurut Marzuki (2009), ”Belajar adalah sebagai 
penyusunan pengetahuan dari pengalaman nyata, aktivitas kolaboratif, dan 
refleksi serta interprestasi”.  
          Berdasarkan dari pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa belajar 
adalah proses perubahan tingkah laku manusia yang didapat dari hasil 
pengalaman individu itu sendiri, yang diperoleh dari lingkungan untuk 
mendapatkan suatu pengetahuan. 
Pengertian Aktivitas Belajar Matematika 
           Hamalik (2010:27), menyatakan bahwa “segala kegiatan yang dilakukan 
dalam proses interaksi (guru dan siswa) dalam rangka mencapai tujuan belajar”. 
Aktivitas yang dimaksudkan di sini penekanannya adalah pada siswa, sebab 
dengan adanya aktivitas siswa dalam proses pembelajaran akan tercipta situasi 
belajar aktif. Hal ini dikemukakan oleh Natawijaya (dalam Hamalik, 2010) 
yang menyatakan bahwa  “belajar aktif adalah suatu sistem belajar mengajar 
yang menekankan keaktifan siswa secara fisik, mental,  intelektual, dan 
emosional guna memperoleh hasil belajar berupa perpaduan antara aspek 
kognitif, afektif dan psikomotor”.      
          Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
aktivitas belajar adalah serangkaian kegiatan yang saling berkaitan antara 
mentalitas siswa, fisik maupun kondisi pada saat pembelajaran yang melibatkan  
pengetahuan, nilai-nilai sikap, dan keterampilan siswa guna mencapai tujuan 
pembelajaran. 
Jenis-jenis  Aktivitas Belajar Matematika 
          Banyak para ahli yang mengungkapkan tentang jenis-jenis aktivitas 
belajar. Beberapa pembagian para ahli tentang aktivitas belajar tersebut. 
Menurut Diedrich (dalam Sardiman,2010:10), “Aktivitas belajar Matematika 
yang dapat dilakukan  
anak-anak dalam proses pembelajaran,yaitu: (a)Visual activities seperti 
membaca, memperhatikan gambar, demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang 
lain dan sebagainya.(b)Oral activities seperti: menyatakan, merumuskan, 
bertanya, memberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan interviu, 
diskusi, interupsi dan sebagainya: (a)Listening activities seperti mendengarkan 
uraian, percakapan, diskusi, music, pidato dan sebagainya.(b)Writing activities 
seperti menulis cerita, karangan, laporan, tes, angket, menyalin, dan 
sebagainya.(c)Drawing activities seperti menggambar, membuat grafik, peta 
diagram, pola, dan sebagainya.(d)Motor activities seperti melakukan percobaan, 
membuat konstruksi, model, mereparasi, bermain, berkebun, memelihara 
binatang, dan sebagainya.(e)Mental activities seperti menanggap, mengingat, 
memecahkan soal, menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan, dan 
sebagainya.(f)Emotional activities seperti menaruh minat, merasa bosan, 
gembira, berani, tenang, gugup, dan sebagainya. 
Metode Diskusi Kelompok dalam Pembelajaran Matematika 
Pengertian Metode, e menurut Djamaluddin dan Abdullah Aly dalam  Kapita 
Selekta Pendidikan Islam, (1999:114) berasal dari kata meta berarti melalui, 
dan hodos jalan. Jadi metode adalah jalan yang harus dilalui untuk mencapai 
suatu tujuan. Sedangkan menurut Depag RI dalam buku Metodologi Pendidikan 
Agama Islam (2001:19)  Metode berarti cara kerja yang bersistem untuk 
memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang 
ditentukan.  
           Menurut  WJS. Poerwadarminta dalam Kamus Besar Matematika, 
(1999:767), “Metode adalah cara yang telah teratur dan terpikir baik-baik 
untuk mencapai suatu maksud”. Berdasarkan definisi di atas, penulis 
mengambil kesimpulan bahwa metode merupakan jalan atau cara yang 
ditempuh seseorang untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 
            Metode mengajar bermacam-macam jenisnya. Setiap jenis metode 
mengajar mempunyai kelemahan dan kelebihan masing-masing. Hal ini 
menyebabkan seorang guru sebaiknya tidak menggunakan satu macam metode 
saja. Penggunaan kombinasi beberapa metode yang sampai saat ini masih 
banyak digunakan dalam proses belajar mengajar. Menurut Nana Sudjana 
(dalam buku Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, 1989: 78), terdapat 
bermacam-macam metode dalam mengajar, yaitu metode ceramah, metode 
tanya jawab, metode diskusi, metode resitasi, metode kerja kelompok, metode 
demonstrasi dan eksperimen, metode sosiodrama (role-playang), metode 
problem solving, metode sistem regu (team teaching), metode latihan (drill), 
metode karyawisata (field-trip), metode survai masyarakat, dan metode 
simulasi.  
Pengertian Diskusi Kelompok dalam Pembelajaran Matematika 
          Haryadi (1996: 69), mengemukakan  bahwa “diskusi kelompok adalah 
interaksi secara verbal dan tatap muka yang terdiri lebih dari satu orang 
dengan menggunakan bahasa lisan dalam pelaksanaannya  untuk mencapai 
tujuan bersama yang dilakukan melalui tukar-menukar informasi dan tanya 
jawab”. Diskusi kelompok dalam pembelajaran Matematika dapat dimaknai 
sebagai suatu bentuk pembelajaran umum adalah suatu cara pembelajaran di 
mana siswa mendiskusikan (membicarakan, mencari jawaban bersama) dengan 
cara saling memberikan pendapatnya, kemudian disaring untuk ditemukan 
kesimpulan. 
Tujuan Metode Diskusi Kelompok dalam Pembelajaran Matematika 
          Pelaksanaan diskusi oleh guru terhadap siswanya memiliki arti penting 
untuk memahami cara berpikir mereka dalam pembelajaran. Menurut Wardani 
(2007:31), tujuan diskusi kelompok adalah sebagai berikut:(a)Memungkinkan 
siswa berbagi informasi dan pengalaman dalam memecahkan 
masalah.(b)Meningkatkan pemahaman dan pengertian atas masalah-masalah 
penting.(c)Meningkatkan keterlibatan dalam perencanaan dan pengambilan 
keputusan, serta melatih untuk memberikan pendapat-pendapat akan masalah 
yang dibicarakan.(d)Mengembangkan kemampuan berpikir dan 
berkomunikasi.(e)Membina kerja sama yang sehat, kelompok yang kohesif, 
dan bertanggung jawab. 
Sejalan dengan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan diskusi 
kelompok adalah untuk melatih, membimbing menuntun, serta mengarahkan 
siswa dalam menyampaikan pendapat atau informasi. 
Kelebihan dan Kelemahan Metode Diskusi Kelompok dalam Pembelajaran 
Matematika 
 
          Setiap metode memiliki kelebihan dan kelemahan baik dalam 
pelaksanaannya. Suatu metode akan berpengaruh terhadap keberhasilan dalam 
pembelajaran apabila direncanakan dengan baik.  Menurut Sumantri dan 
Permana (1999:147), kelebihan metode diskusi kelompok antara lain sebagai 
berikut(a) Dapat mendorong partisipasi peserta didik secara 
aktif(b)Menimbulkan kreativitas berupa ide, pendapat, atau gagasan dalam 
pemecahan masalah.(c)Menumbuhkan kemampuan berpikir kritis siswa dan 
partisipasi demokratis.(e)Melatih kestabilan emosi dengan menghargai dan 
menerima pendapat orang lain dan tidak memaksakan pendapat sendiri 
sehingga tercipta kondisi memberi dan menerima.(f)Keputusan yang 
dihasilkan kelompok akan lebih baik 
Sedangkan kelemahan metode diskusi kelompok antara lain sebagai 
berikut(a)Sulit menentukan topik masalah yang sesuai dengan tingkat berpikir 
peserta didik dan yang memiliki relevansi dengan lingkungan.(b)Memerlukan 
waktu yang tidak terbatas.(c)Pembicaraan atau pembahasan sering meluas dan 
mengambang.(d)Didominasi oleh orang-orang tertentu yang biasanya 
aktif.(e)Kadang tidak membuat penyelesaian yang tuntas walaupun 
kesimpulan telah disepakati.(f)Perbedaan pendapat dapat mengundang reaksi 
diluar kelas bahkan dapat menimbulkan bentrokan fisik. 
Berdasarkan pendapat diatas, bahwa masalah yang sering dihadapi dalam 
berdiskusi kelompok khususnya di Sekolah Dasar adalah kesulitan 
menentukan topik yang sesuai dengan tingkat berpikir peserta didik. 
Langkah-langkah Pelaksanaan Metode Diskusi Kelompok dalam Pembelajaran 
Matematika 
         Sebagai seorang guru dalam melaksanakan suatu metode saat mengajar, 
terlebih dahulu guru harus melakukan perencanaan atau persiapan. Hal itu 
dilakukan untuk menciptakan proses pembelajaran yang efektif sesuai dengan 
tujuan dari metode yang akan diterapkan. Untuk itu, perlu disusun langkah-
langkah yang akan dilaksanakan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 
Menurut Surya (1975:107), langkah-langkah dalam penggunaan metode 
diskusi kelompok adalah sebagai berikut:(a)Memilih topik atau masalah yang 
didiskusikan sesuai minat, kemampuan serta jenis topik yang bermakna bagi 
siswa.(b)Menyiapkan berbagai informasi yang dapat menunjang kelancaran 
jalannya diskusi seperti buku-buku penunjang (c)Menetapkan jumlah anggota 
dan tempat duduk. Jumlah anggota tidak ada keharusan mutlak, tergantung 
berbagai faktor seperti : pengalaman, kematangan, keterampilan anggota, 
pengetahuan anggota terhadap topik, tingkat kekompakan serta kepemimpinan 
guru 
          Menurut Hasibuan dan Moedjiono (2000:23), langkah-langkah dalam 
penggunaan metode diskusi kelompok adalah sebagai berikut:(a)Guru 
mengemukakan masalah yang akan didiskusikan dan melakukan pengarahan 
seperlunya mengenai proses dalam diskusi serta cara-cara dalam memecahkan 
permasalahan. (b)Dengan dipimpin oleh guru, para siswa membentuk 
kelompok-kelompok diskusi, mereka memilih pimpinan diskusi (ketua, 
sekretaris, dan pelapor). Mengatur tempat duduk, ruangan, saran, dan 
sebagainya. Pimpinan diskusi sebaiknya dipegang  oleh siswa yang :(1)Lebih 
memahami masalah yang didiskusikan(2)Berwibawa dan disenangi teman-
temannya(3)Lancar berbicara(4)Dapat bertindak tegas, adil, dan demokratis 
            Berdasarkan dua pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa, sebelum 
melakukan diskusi kelompok, guru sebagai fasilisator dalam pembelajaran 
harus terlebih dahulu menentukan permasalahan atau topik yang akan dibahas 
dalam diskusi. Menentukan permasalahan yang akan didiskusikan harus sesuai 
dengan kemampuan peserta didik dalam memahami masalah dan minatnya, 
sehingga siswa lebih memahami apa yang akan didiskusikan.  
          Jika seorang guru telah melakukan langkah-langkah dalam metode 
diskusi kelompok, berarti seorang guru telah mampu melaksanakan proses 
pembelajaran dengan menggunakan metode tersebut. Kegiatan belajar-
mengajar dengan menggunakan metode diskusi kelompok akan berjalan dan 
berhasil dengan baik, apabila siswa lebih memahami masalah yang akan 
didiskusikan, berani dan lancar berbicara sehingga suasana kelas menjadi 
hidup, serta kemampuan guru dalam membimbing kegiatan diskusi kelompok. 
 
METODELOGI 
         Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian yaitu metode 
deskriptif Dalam penelitian, peneliti menggunakan metode diskusi kelompok. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Nawawi (1985: 63) yang menyatakan, “Metode 
deskriptif adalah prosedur pemecahan masalah yang sedang diselidiki dengan 
menggambarkan atau melukiskan keadaan subjek atau objek penelitian pada 
saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana 
mestinya”.  Lebih lanjut, Sugiyono (2008:3) menyatakan “Metode penelitian 
diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 
kegunaan tertentu”. Jadi metode dalam penelitian pada dasarnya berarti cara 
yang dipergunakan untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai. 
Bentuk Penelitian penelitian tindakan kelas 
           Nawawi (1985: 64) menyatakan bahwa pada umumnya bentuk penelitian 
ada tiga, yaitu survei (survey studies), studi hubungan (interrelationship 
studies), dan studi perkembangan (developmental studies). Bentuk penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei (survey studies) dengan jenis 
survei kelembagaan (institutional survey). 
Sifat Penelitian ini bersifat kualitatif artinya penelitian dengan pengumpulan 
data kualitas bukan nominal. Menurut Sugiyono (2009: 10) bahwa, “Penelitian 
kualitatif memandang obyek sebagai sesuatu yang dinamis, hasil konstruksi 
pemikiran dan interprestasi terhadap gejala yang diamati, secara utuh (holistic) 
karena setiap aspek dari obyek itu mempunyai satu kesatuan yang tidak dapat 
dipisahkan”. 
Subjek, tempat dan waktu penelian 
         Subyek penelitian ini adalah guru Matematika kelas V  Sekolah Dasar 
Negeri 12 Tabau Kabupaten Sanggau dan siswa yang berjumlah 13 orang 
terdiri dari 6 orang laki-laki dan 7 orang perempuan beserta guru 
kolaboratornya pada semester genap tahun ajaran 2013/2014. 
          Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 12 Tabau Kecamatan 
Bonti Kabupaten Sanggau,  Penelitian ini dilaksanakan bulan Februari 2013 
pada semester II tahun ajaran 2013/2014. 
Teknik Pengumpul Data 
           Menurut Nawawi (1985:75) dikatakan bahwa: “Secara umum ada 
beberapa teknik yang dapat digunakan dalam pengumpulan data yaitu teknik 
komunikasi, teknik pengukuran dan teknik studi dokumenter. Teknik Observasi 
terdiri dari teknik observasi langsung dan teknik observasi tidak langsung. 
Sedangkan teknik observasi langsung terdiri dari observasi pertisipan dan 
nonpartisipan, observasi sistematik dan non-sistematik, serta observasi 
eksperimental dan non eksperimental.” 
           Berdasarkan pendapat ahli tersebut suatu penelitian diperlukan teknik 
pengumpulan data yang relevan, agar dalam mengidentifikasi masalah maupun 
memecahkan masalah tersebut tercapai dengan maksimal. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini, meliputi:  
a. observasi langsung yaitu mengamati pembelajaran Matematika di kelas pada 
saat pelaksanaan siklus.b. Tehnik pengukuran 
Alat pengumpul data yang peneliti gunakan pada penelitian ini disesuaikan 
dengan teknik pengumpul data, yaitu sebagai berikut: 
a. Lembar Observasi 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
           Penelitian ini dilakukan di kelas V  Sekolah Dasar Negeri 12 Tabau pada 
mata pelajaran Matematika dengan guru kolaborator. Penelitian ini 
dilaksanakan berangkat dari permasalahan–permasalahan yang ada di kelas 
tersebut. Permasalahan umumnya adalah belum meningkatnya aktivitas belajar 
siswa dalam pembelajaran Matematika. 
           Penelitian ini merupakan suatu kolaborasi antara peneliti dengan guru 
kolaborator dalam menerapkan metode diskusi kelompok. Penelitian ini 
dilaksanakan dalam tiga siklus. Setiap siklus terdiri dari satu kali pertemuan 
dengan materi menyesuaikan pada kondisi pembelajaran. 
           Data yang diperoleh dalam Penelitian Tindakan Kelas ini adalah data 
tentang aktivitas belajar siswa yang terdiri dari aspek siswa yang aktif secara 
fisik (mengaktifkan panca indera yang dimiliki), siswa yang aktif secara mental 
(adanya keterlibatan intelektual), dan siswa yang aktif secara emosional 
(adanya keterlibatan kejiwaan dan perasaan untuk aktif dalam proses 
pembelajaran). Semua aspek tersebut terdapat dalam indikator kinerja aktivitas 
belajar yang diperoleh dari observasi awal, siklus I dan siklus II. Data-data 
yang diperoleh kemudian di analisis menggunakan perhitungan persentase. 
Sebelum melakukan siklus I, peneliti terlebih dahulu berkoordinasi dengan guru 
kolaborator untuk menentukan waktu pengamatan awal.  
           Langkah-langkah pelaksanaan pengamatan awal (Observasi awal), yaitu: 
Persiapan dan perencanaan lembar observasi awal (Base line)Standar 
Kompetensi: Menghitung luas bangun datar sederhana dan menggunakannya 
dalam pemecahan masalah,Kompetensi Dasar: Menghitung luas trapesium dan 
layang-layang,Indikator(a)Menentukan rumus keliling layang-
layang.(b)Menentukan rumus luas layang-layang. 
Tujuan(a)Siswa dapat menentukan rumus keliling layang-layang(b)Siswa 
dapat menentukan rumus luas layang-layang,Media yang dipergunakan: Media 
gambar layang-layang. Metode yang dipergunakan: (a)Ceramah dan 
pemberian tugas.(b)Menyiapkan lembar observasi awal.(c)Berkoordinasi 
kepada guru kolaborator mengenai waktu pelaksanaan observasi 
awal.(d)Menginformasikan waktu observasi kepada observer.(e)Pelaksanaan 
Observasi Awal (Base line). 
          Refleksi siklus I ini dilakukan setelah melakukan tindakan siklus I. Dari 
data yang diperoleh selama observasi, diadakan perbincangan dengan 
kolaborator untuk mendapatkan kesepakatan dan kesimpulan sebagai bahan 
perencanaan tindakan selanjutnya. Pada siklus I terjadi peningkatan 
keberhasilan yang ditandai dengan naiknya prosentase pencapaian. Ini 
memberikan gambaran bahwa metode yang peneliti gunakan cukup berhasil 
walaupun tidak sesuai dengan target yang diharapkan. Oleh karena itu peneliti 
memperhatikan beberapa hal penting yang akan menjadi pertimbangan dalam 
pelaksanaan siklus kedua. Adapun kelebihan dan kelemahan pada pelaksanaan 
siklus I dari refleksi yang dilakukan sebagai berikut. 
Kelebihan Siklus I:(a)Beberapa aspek indikator kinerja sudah mulai 
mengalami peningkatan dari hasil pengamatan awal sebelum menggunakan 
diskusi kelompok.(b)Guru sudah melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai 
dengan RPP yang telah dibuat. 
Kelemahan Siklus I: Berdasarkan dari lembar observasi untuk siswa masih 
terdapat beberapa aspek yang masih belum maksimal tercapai, seperti 
kemampuan siswa dalam menggambar bangun layang-layang hanya mencapai 
46,15%, membuat model kerangka layang-layang yang hanya mencapai 
46,15%, siswa yang mampu mengeluarkan pendapatnya dalam proses 
pembelajaran hanya mencapai 46,15%, serta kemampuan siswa dalam  
menyimpulkan penjelasan guru mengenai materi pelajaran yang hanya 
mencapai 30,76%. Untuk memperbaiki segala kelemahan yang terdapat pada 
siklus I, maka peneliti bersama guru kolaborator mengambil kesimpulan dan 
kesepakatan untuk melaksanakan tindakan pada siklus II. 
Perencanaan Tindakan, Tahap ini peneliti menyiapkan segala sesuatu yang 
berkenaan dalam proses pembelajaran yang akan diterapkan, antara lain adalah 
sebagai berikut. Peneliti melakukan analisis kurikulum untuk mengetahui 
standar kompetensi, kompetensi dasar. 
Standar Kompetensi: Menghitung luas bangun datar sederhana dan 
menggunakannya dalam pemecahan masalah.Kompetensi Dasar: Menghitung 
luas trapesium dan layang-layang.Indikator:Menemukan rumus luas layang-
layang,Menghitung luas layang-layang,Tujuan:Siswa dapat menemukan rumus 
luas layang-layang,Siswa dapat menghitung luas layang-layang, Media yang 
dipergunakan: Kertas karton, mainan layang-layang, bilah  bambu,  Metode 
yang dipergunakan: Diskusi kelompok, tanya jawab, dan  pemberian tugas. 
             Penelitian terhadap aktivitas siswa dalam pembelajaran Matematika 
dengan menggunakan metode diskusi kelompok di kelas V Sekolah Dasar 
Negeri V 12 Tabau Kabupaten Sanggau  dilaksanakan pada hari Kamis, 25 
Februari 2013 selama 70 menit yaitu dimulai  pada pukul 09,30 sampai 10.40 
WIB. Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan oleh guru sebagai peneliti 
sesuai dengan kesepakatan antara peneliti dan kolaborator yang telah 
dilakukan sebelumnya. 
pembelajaran siklus II yang dilakukan oleh peneliti.  Pengamatan yang 
dilakukan yaitu tentang aktivitas siswa belajar siswa dan kinerja guru dalam 
mengajar.  Guru kolaborator yang berperan sebagai observer mengamati 
proses pembelajaran dari kegiatan awal hingga kegiatan akhir dengan mengisi 
lembar observasi yang disediakan oleh peneliti yang bertindak sebagai guru.  
Hasil observasi pada siklus II dapat dilihat  pada tabel berikut ini. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan yang dapat peneliti kemukakan adalah sebagai berikut. 
Terdapat peningkatan aktivitas belajar siswa secara keseluruhan dengan rata-
rata sebesar 46,87% dengan kategori sedang. 
Terdapat peningkatan aktivitas fisik siswa dengan menggunakan metode 
diskusi kelompok pada pembelajaran Matematika kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 12 Tabau yaitu dari 23,07% pada base line, 48,71% pada siklus I, 
64,09% pada siklus II. Dengan demikian, dapat dilihat peningkatan aktivitas 
tersebut dari baseline ke siklus I sebesar 25,64%, ke siklus II meningkat sebesar 
41,02%. 
Terdapat peningkatan aktivitas mental siswa dengan menggunakan metode 
diskusi kelompok pada pembelajaran Matematika kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 12 Tabau yaitu dari 16,91% pada base line, 49,22% pada siklus I,  
67,69% pada siklus II . Dengan demikian, dapat dilihat peningkatan aktivitas 
tersebut dari baseline ke siklus I sebesar 32,31%, ke siklus II meningkat sebesar 
50,78%. 
Terdapat peningkatan aktivitas emosional siswa dengan menggunakan metode 
diskusi kelompok pada pembelajaran Matematika kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 12 Tabau yaitu dari 33,33% pada base line, 66,66% pada siklus I, 
79,48% pada siklus II. Dengan demikian, dapat dilihat peningkatan aktivitas 
tersebut dari baseline ke siklus I sebesar 33,33%, ke siklus II meningkat sebesar 
46,15%. 
Terdapat peningkatan pada hasil belajar siswa sebanyak 13 orang siswa pada 
base line nilai rata-ratanya adalah sebesar 52,99 masuk ke dalam kategori 
kurang baik. Hasil belajar siswa pada siklus I sebesar 66,15 masuk kategori 
cukup baik. Hasil belajar siswa pada siklus II sebesar  81,65 masuk dalam 
kategori sangat baik. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan dalam penelitian ini dapat 
disarankan hal-hal sebagai berikut. 
Bahwa dalam pembelajaran Matematika, salah satu alternatif untuk 
meningkatkan aktivitas belajar siswa adalah dengan menggunakan metode 
diskusi kelompok.  
Proses pembelajaran yang dirancang guru harus dapat melibatkan siswa secara 
aktif, bukan hanya secara fisik tetapi juga secara mental dan emosional. 
Guru sebaiknya menggunakan strategi yang tepat sesuai kebutuhan siswa dalam 
kegiatan pembelajaran Matematika sehingga dapat mendorong siswa untuk 
melakukan aktivitas. 
Rendahnya aktivitas belajar Matematika siswa dapat berdampak terhadap hasil 
belajar yang dicapai oleh siswa. Sehingga guru tidak selalu menyalahkan siswa 
yang tidak aktif atau malas-malasan ketika proses pembelajaran berlangsung 
tetapi guru harus menilai kinerjanya sendiri terlebih dahulu. 
Aktivitas belajar siswa sangat diperlukan baik secara fisik, mental dan 
emosional dalam proses pembelajaran Matematika. Oleh karena itu, hendaknya 
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